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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi tentang pemikiran pendidikan Islam
berbasis humanisme-teosentris perspektif TGKH Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid dan kontribusinya terhadap materi pendidikan agama Islam. Kajian ini
penting dilakukan, melihat pendidikan dewasa ini lebih berorientasi vocasional
saja yang menyiapkan SDM hanya untuk sektor industri. Sementara itu, tujuan
pendidikan adalah peroses humanisasi, lebih jauh lagi pendidikan bertujuan
membentuk manusia yang ideal (insan kamil). Sehingga dalam hal ini, TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid muncul dengan pemikiran pendidikannya
yang bercorak humanisme-teosentris. Sebagai tokoh agama sekaligus pahlawan
Nasional, pemikiran beliau dalam dunia pendidikan khususnya terkait pendidikan
Islam humanisme-teosentris penting dikaji sehingga khazanah pemikiran
keislaman di Nusantara dapat muncul di daratan akademik. Selain itu, pemikiran
tokoh lokal seperti beliau dapat dijadikan doktrin dalam upaya menangkal paham-
paham radikal dan Islam transnasional.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat kualitatif yang diskriptif analitis. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan hermeneutika. Sumber penelitian ini
terbagi menjadi dua, yakni; sumber primer dan sumber skunder yang diperoleh
dari kitab, buku, jurnal, dan didukung dengan data wawancara terhadap beberapa
tokoh historis yang merupakan murid-murid terdekat Syekh Zainuddin yang
masih hidup. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian dengan meninjau ulang dan
konsultasi dengan para ahli.

Hasil ‘penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam
humanisme-teosentris = TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid sangat
dipengaruhi oleh fase keilmuan dan jaringan intelektual selama beliau belajar.
Adapun, fase tersebut ialah, fase format keilmuan, konstruksi keilmuan di Makkah
dan fase pemantapan sepulangnya dari Makkah, yang melibatkan kondisi sosial
budaya -masyarakat Lombok pada wakiu itu. Kemudian—pengaruh pluralitas
mazhab dari guru-guru beliau dan juga transfer ilmu pengetahuan dari tiga guru
besarnya yang dominan membentuk pemikiran beliau. Sementara itu, nilai-nilai
pendidikan 1Islam humanisme-teosentris beliau adalah; 1) kewajiban dan hak
setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan untuk dapat belajar setinggi-
tingginya. 2) manusia yang ideal ialah yang mampu mensinergikan antara iman
(jiwa), takwa (prilaku), dan akal (intelektual) dalam kesatuan aktual. 3) integrasi
keilmuan baik ilmu agama dan umum serta ilmu syari’at dan ilmu tashawuf yang
menghasilkan output pendidikan unggul dan barokah ilmunya. Nilai-nilai tersebut
sejauh ini sudah diinternalisasikan dalam buku ajar Pendidikan ke-NW-an yang
memuat tentang pemahaman terhadap sejarah organisasi, juga menanamkan
beberapa nilai turunan, yakni; 1) nilai islam ke-Aswajaan (moderat), yang
mencakup teologi, figih Syafi’iyah dan akhlak tashawuf dan tarekat Hizib
Nahdlatul Wathan. 2) nilai kebangsaan yang mengokohkan jiwa nasionalisme
peserta didik. 3) doktrin pemahaman Islam rahmatan /il’alamin sebagai alat



deradikalisasi dan melestarikan budaya lokal yang tidak bertentangan dengan
syari’at.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Humanisme-teosentris, TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid.



ABSTRACT

This researche studies the Islamic education thoughts based on
humanism-theocentric on the perspective of TGKH Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid, and its contribution to Islamic education materials. This study is
important to do, regarding that education system today is more vocational
oriented, which provides Human Resource only for the industrial sector.
Meanwhile, the purpose of education is the process of humanization, furthermore
education about forming an ideal human being (insan kamil). Proven in this case,
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid came up with his educational
thoughts which had a theocentric-humanism form. As a religious figure as well as
a National Hero, his thoughts in the world of education especially on humanism-
theocentric Islamic education, is urgent to be studied so that the othentic Islamic
thoughts of Nusantara can be largely promoted in academic world. In addition, his
thoughts could be used as an effort to ward off radical notions and transnational
Islamic networks.

This research is a library research (literature study) which analyzes
descriptive analytical qualitative. Regarding what is used in this study is the
recommended hermeneutics approach. The source of this research is divided into
two, namely; primary sources and secondary sources obtained from books,
journals, and supported by interview data on several historical figures who are the
closest living students of TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. While the
data collection techniques used are by reading, noting and processing research
materials then consulting to the experts.

The results show the concept of TGKH Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid’s humanism-theocentric thoughts on Islamic education. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid was influenced by the scientific phase and intellectual
network during. his_study.. Meanwhile, this phase.is. the.scientific format, the
scientific construction-in Mecca and the stabilization phase after returning from
Mecca, which involved the socio-cultural conditions of the people of Lombok at
that time. Then the difference in the plurality ‘of schools.of thought from his
teachers and.also the transfer of knowledge from the three-most dominant teachers
shaped his thinking. Meanwhile, the values of his theocentric Islamic humanism-
education are 1) the authority and equality right, both for men and women, to be
able to study as highly as possible. 2) an ideal human being who is able to
synergize between faith (soul), piety (behavior), and reason (intellectual) in actual
relationships. 3) integrating both religious and general sciences as well as shari‘ah
and tasawuf practice which results a highly educational output and baraka of
knowledge. The values that have been issued have been internalized in the NW
Education textbooks which contain information about the history of the
organization, also instilling some inherited values, namely; 1) the value of Islam
(moderate), which includes theology, Syafi'iyah figh and tasawuf morals and the
Hizib Nahdlatul Wathan tarigah. 2) nationalism values which strengthen the
nationalism spirit of students. 3) doctrine understands Islam rahmatan lil'alamin as

Xi



a means of de-radicalization and preserving local culture that is not in conflict
with shari‘ah.

Keywords: Islamic Education, Humanism-theocentric, TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta L Te

& Sa S S (dengan titik diatas)

z Ji J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De(dengan titik di bawah)
L Ta T Te ( dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& “ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

O Nun N ‘en

E) Wawu W W

> Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

Xiv

158/1987 dan




B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

dadaia Ditulis Muta’addidah
bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’> Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
daka Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata — kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonsia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

‘ ¢L.-,J);‘2“ il S

| Ditulis

| karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhammah ditulis t atau h.

BSES | Ditulis | zakatul — fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A

; Kasrah Ditulis ]
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A

lals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya" mati Ditulis A

(e Ditulis Tansa
Kasrah + ya' mati Ditulis I

S Ditulis Karim
Dhammah + wawu mati Ditulis Il

oo Ditulis Furiid

XV




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya™ mati Ditulis Ai

aSi Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au

Js8 Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

Al Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
A3 S Al Ditulis La insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah

ol Al Ditulis Al-Qur'an

okl Ditulis Al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikitinya dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

elandl Ditulis as' Sama’

el Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata — Kata dalam Rangkaian Kalimat

oas Al s 5 Ditulis Zawi al-furiid

adl Jal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di tengah tantangan global yang semakin kompleks, pendidikan Islam
masih menjadi pendidikan kelas kedua (second class), sementara zaman terus
berkembang dengan inovasi-inovasi baru dan persaingan yang semakin ketat.
Pendidikan Islam seharusnya menghasilkan manusia yang ideal yang mampu
mengaktualisasikan diri sesuai dengan perkembangan zaman, sebagaimana tujuan
pendidikan diselenggarakan. Sutrisno menegaskan, bahwa secara umum,
pendidikan bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM), yakni
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap atau kepribadian.*
Selain itu, dalam UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3
tentang Sisdiknas terkait tujuan pendidikan nasional juga menyatakan bahwa:
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat; berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”?
Sementara itu, tujuan akhir dari pendidikan Islam yakni untuk membentuk

manusia yang ideal (insan kamil), yang mampu memberikan manfaat untuk

dirinya dan orang lain, bahkan untuk alam semesta, yakni sebagai khalifatullah fi

Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam: Membentuk Insan Kamil
yang Sukses dan Berkualitas, (Yogyakarta: Fadilatama, 2011), him. 18

2Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara,
2013), him. 6



al-ardli (wakil Tuhan di Bumi), yang berarti bukan hanya sekedar membentuk
manusia bermental “buruh” atau dalam konteks industrialisasi yang hanya
berorientasi pada kebutuhan vocasional (vocasional oriented) saja. Oleh karena
itu, berangkat dari sana, Pendidikan Islam pada prinsipnya menjujung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan (humanisme), sebagaiama tujuan pendidikan diselenggarakan,
yakni sebagai proses memanusiakan manusia. Selain itu juga, dalam konteks
pendidikan Islam tentunya menekankan supaya nilai-nilai  ketuhanan
(teosentrisme) tertanam dalam diri peserta didik. Sehingga pendidikan Islam pada
prinsipnya bercorakan humanisme-teosentris.

Istilah humanisme secara etimologi mengalami proses penafsiran dan
penurunan kata yang panjang, yang dimana erat kaitannya dengan kata Latin
klasik, yakni humus, yang berarti tanah atau bumi. Setelah itu muncul istilah
homo vyang berarti manusia (makhluk bumi) dan humanus yang berarti
menunjukkan sifat manusiawi.® Sehingga, humanisme dalam dialektikanya yang
panjang membuahkan dua corak pemikiran yang terkenal, yakni humanisme
sekuler dan “humanisme religius, yang telah.memberi ‘pengaruh besar terhadap
pradaban manusia. Namun dua corak ‘humanisme tersebut masih mengalami
perdebatan yang panjang, pun munculnya humanisme religius merupakan sebagai
perlawanan terhadap humanisme sekuler.

Sementara itu, Humanisme sekuler berpandangan bahwa agama tidak
mampu mengadvokasi kompleksnya masalah kemanusian, bahkan lebih

disayangkan lagi agama sering menimbulkan masalah kemanusiaan. Ini

3Bambang Sugiharto, Humanisme dan Humaniora, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), him. 2.



disebabkan agama selalu terjebak pada aspek formalisme saja.* Selanjutnya,
humanisme religius mengklaim bahwa gerakan kemanusiaannya atas dasar
konsistensi terhadap ajaran agama. Demikian pula, humanisme sekuler
menyatakan gerakannya merupakan implikasi dari penegasian terhadap agama.®
Alhasil, silang pendapat yang dahsyat ini tidak akan menemukan titik temu,
selama masih terjebak pada perdebatan wacana formalisme agama saja.

Sebagai upaya untuk keluar dari perdebatan dua mazhab humanisme di atas,
maka peneliti ingin membangun suatu tesis tentang tipologi humanisme yang
berbeda dari kedua humanisme tersebut, yakni humanisme teosentris. Adapun
muasal dari terminologi Humanisme-teosentris itu merujuk pada pendapat
Achmadi dalam bukunya ldeologi Pendidikan Islam. la menyatakan bahwa
“humanismenya Islam adalah Humanisme-teosentris.

Humanisme-teosentris merupakan sebuah ajaran yang memiliki prinsip-
prinsip ajaran Islam yang bersifat universal. Implementasi ajaran ini dalam praktik
kehidupan dan pendidikan dapat fleksibel atau luwes, selama substansinya tetap
terpelihara yaitu: menjujung tinggi nilai-nilai kemanusiaan karena hakekatnya
ajaran Islam (agama Fitrah) memang untuk memenuhi-kebutuhan-manusia, bukan
untuk kepentingan Tuhan semata. Akan tetapi martabat dan kemuliaan manusia
akan terwujud manakala manusia mampu mendekati Tuhan karena ia berasal dari

Tuhan sebagai Zat yang Maha Mulia dan Maha Tinggi.’

4Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Yogyakarta: Gama
Media, 2002), him. 133

5 bid.,

6Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 23.

"1bid, him. 11



Humanisme teosentris juga mengakses rasionalitas, yakni kebebasan dan
kesamaan (sebagaimana pandangan progresivisme), akan tetapi tetap dalam
bingkai nilai-nilai transendental, yang tujuan akhirnya (ghayah) untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan. Namun kecenderungan terhadap aspek
humanisme saja, maka akan menampilkan dinamika pendidikan Islam liberal,
sebaliknya, kalau lebih ke teosentrisme maka cendrung menjadi pendidikan Islam
yang konservatif. Sehingga keseimbangan antara arah ke humanisme dan
teosentrisme merupakan pendidikan Islam yang ideal, yang secara normatif akan
menghasilkan manusia yang seimbang antara fikir dan dzikir serta amal shalih.®

Di Lombok, Nusa Tenggara Barat, jika dilihat secara historis, dinamika
pendidikan Islam sebelum kepulangan Tuan Guru Kiyai Haji Muhammad
Zainuddin Abdul Majid—yang selanjutnya akan peneliti sebut dengan sebutan
Syekh Zainuddin—dari Makkah, masih murni memakai sistem pendidikan
tradisional (salafi) yang berlangsung di masjid-masjid dan rumah para Tuan Guru
(baca: Kiyai). Sistem pendidikan tradisional itu dalam proses pembelajarannya
menggunakan model halagah (shaf setengah-lingkaran), layaknya majlis taklim,
peserta didiknya tidak ‘mengenal batas usia dan sistem hierarki, bahkan dalam
batas tertentu, bisa dikatakan model'ini tak memiliki kurikulum yang jelas.®

Pada tahun 1451 H (1933 M) Syekh Zainuddin menyelesaikan studinya di
madrasah Shaulatiyah-Makkah, kemudian kembali ke Lombok untuk mengabdi

pada bangsa dan tanah air.X° Sesampainya di tanah air, Syekh Zainuddin memiliki

8 lbid, him. 12-13

®Usman, Filsafat Pendidikan: Kajian Filosofis Pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok,
(Yogyakarta: Teras, 2010), him. 64-65

©1bid, hlm. 52



kegelisahan akademik ketika melihat realitas pendidikan Islam yang ada di
Lombok pada saat itu. Syekh Zainuddin menyaksikan, bahwa paradigma
masyarakat Sasak lebih konsen pada aliran-aliran tarekat (spiritual), kebatinan,
dan atau faham Wetu Telu. Menurut Jhon Ryan Bartholomew, bahwa keislaman
muslim Sasak agak identik dengan “Islam sinkretis” yang merupakan penyesuaian
antara budaya Bali dengan Islam di Lombok. Adapun selanjutnya, bahwa para
pengikut Wetu Telu diduga hanya menjalankan tiga dari lima rukun Islam.
Sehingga kepercayaan yang dianggap sebagai Wetu Telu tersebut jelas beroposisi
lansung dengan muslim Sunni Ortodoks (Waktu Lima) pada waktu itu.!

Syekh Zainuddin melalui organisasi Nahdlatul Wathan (NW) yang ia
dirikan pada tahun 1372 H (1953 M) difungsikan secara maksimal sebagai
akomodasi pendidikan dan dakwahnya—yang berpaham Ahl al-sunnah wa al-
jama’ ah—secara eksplisit mentargetkan transformasi terhadap faham Wetu Telu
yang jauh dari nilai-nilai keislaman dan selanjutnya oleh pemerintah propinsi
menyatakan bahwa organisasi ini cukup berhasil dalam usahanya. Sehingga pada
tahun 1980-an Wetu Telu di pulau Lombok sudah tidak ada lTagi.*? Selain itu juga,
organisasi ini berhasil mengentaskan buta huruf dan tulis. Tentunya keberhasilan
tersebut tidak lepas dari kurikulum dan konsep pendidikan yang digagas oleh
Syekh Zainuddin yang kemudian diimplementasikan dalam lembaga pendidikan
Nahdlatul Wathan, baik formal maupun informal.

Secara embrional, Ormas Islam Nahdlatul Wathan berasal dari sepasang

madrasah, yakni Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) dan Nahdlatul

1John Ryan Barthlowmew, Alif Lam Mim: Kearifan Masyarakat Sasak, (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana Yogya, 2001), him. 99-100
2bid, him. 101



Banat Diniyah Islamiyah (NBDI). Keduanya berdiri di tengah cengkraman
kolonial masa itu. Dua lembaga itu merupakan lembaga pendidikan yang didirikan
dalam suasana dan kondisi sosio-historis yang heroik, baik dalam konteks
penegakan agama Islam maupun kebangsaan. Dengan tujuan nilai-nilai, praktik,
dan budaya Islam dan kebangsaan dapat dihayati dan diamalkan dalam seluruh
aspek kehidupan masyarakat. Sehingga keberadaan dua lembaga pendidikan
tersebut berdampak positif terhadap pembebasan masyarakat dari kebodohan dan
ketertindasan,'® kemudian setelah itu lahirlah Nahdlatul Wathan.

Adapun pendidikan dalam struktur organisasi Nahdlatul Wathan merupakan
jantung pradaban, sebagaimana oleh mu’assis-nya (Syekh Zainuddin) memandang
bahwa kunci utama untuk meraih kemajuan masyarakat dan umat Islam adalah
dengan memperbaiki sistem pendidikan yang menghasilkan output (lulusan)
berkemampuan tinggi dan memiliki semangat juang yang berbasis iman dan
takwa. Karena itu, menurut Syekh Zainuddin, mengembangkan Islam melalui
pendidikan adalah fardlu ‘ain (kewajiban setiap orang) dan merupakan tugas
mulia.*

Pendidikan Islam- di Nahdlatul “Wathan menjunjung tinggi nilai-nilai
humanisme ‘(kemanusian). Hal ini ditandai ‘dengan public service (pelayanan
publik) yang maksimal oleh Syekh Zainuddin terhadap peserta didik maupun
masyarakat umum di Lombok. Dalam mugoddimah salah satu karyanya yang
berjudul Nazhom Batu Ngompal tarjamah tuhfah al-athfal, ia menyatakan: “kata

faqir yang mengharap rahmat Tuhan, khadimu tullabin binahdlah al wathan”

BFahrurrozi dan Lalu Muhammad Igbal, “Nahdlatul Wathan dan Pembangunan Sosial-
Keagamaan di Nusa Tenggara Barat”, dalam Jurnal Bimas Islam, Vol. 7. Nomor, 1, 2014, him. 24
14Usman, Filsafat Pendidikan., him. 104



(berkata seorang [syekh Zainuddin] yang haus akan rahmat Tuhan, yang setia
melayani pelajar di Nahdatul Wathan).*®

Lebih jauh lagi, ia menjelaskan ingin seperti matahari yang tidak pernah
berhenti memberikan manfaat bagi apa saja yang ada di alam ini.*®* Dengan
demikian, pola pendidikan yang digagasnya merupakan suatu proses
memanusiakan manusia. Hal ini menjadi bukti bahwa Syekh Zainuddin dalam
proses pengembangan pendidikan Islam di Nahdlatul \Wathan menjunjung prinsip-
prinsip humanisme.

Gagasan-gagasan nilai pendidikan Islam Syekh Zainuddin banyak tertuang
di dalam syair-syair Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru dan dalam karya-
karyanya yang lain, baik yang berbahasa Arab maupun Indonesia. Wasiat
Renungan Masa merupakan karyanya yang paling fenomenal (maha karya), yakni
merupakan kumpulan syair hasil renungan, cetusan jiwa dan pengalaman hidup
Syekh Zainuddin. Syair-syair dalam karya ini secara keseluruhan berjumlah 432
syair yang terpartisi menjadi tiga bagian yaitu bagian pertama terdiri dari 233
syair, bagian-kedua 112 syair, dan bagian Ketiga terdiri dari 87 syair. Dari karya
tersebut peneliti menemukan nila-nilai dasar yang menunjukkan bahwa pemikiran
Syekh Zainuddin bisa dikategorikan bercorak humanisme teosentris. Di antara
bait sya’ir yang menjelaskan hal itu misalnya:

“Wahai anakku janganlah lilus

Cahaya imanmu nyalakan terus
Jangan padamkan lantaran fulus

5Muhamamad Zainuddin Abdul Majid, Al-‘Ad’iyah wa Al-Manziimah Al-Diniyah Litullab
Ma’had Dar Al-Qur’an wa Al-Hadits Al-Majidiyah Al-Syafi’iyah Nahdlah Al-Wathan, (ttp.:
t.p.t.t.), him. 40

18Usman, Filsafat Pendidikan., him. 56



Berkat hilang hubungan putus.”’

“Dekatkan dirimu kepada Tuhan

Jauhkan dari pembela syaitan

Amar-ma’ruf wajib tegakkan

Nahi-mungkar tetap aktifkan.”8

“Tuntutlah ilmu sepuas-puas

Dari yang rendah sampai Fakultas,

Jangan sekali lengah dan malas

“MENJEMUR SEMENTARA HARI PANAS””%9

Bait syair-syair di atas menggambarkan bahwa betapa Syekh Zainuddin
memandang dan menempatkan manusia begitu mulia dan tinggi. Sehingga
manusia dituntut untuk terus memaksimalkan diri dalam memberdayakan setiap
potensi yang ada dalam dirinya. Namun demikian, Syekh Zainuddin tidak sekedar
terfokus pada manusianya saja. Lebih dari itu, manusia juga dituntut agar mampu
memusatkan dirinya pada nilai-nilai keTuhanan (tauhidi), yakni dengan senantiasa
taqarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah) sebab Allah adalah sumber
kemuliaan, dan selalu menjaga kualitas keimanan dari orientasi profanisme
(keduniaan) semata.

Sementara itu, dalam proses internalisasi nilai nilai-pendidikan Islam, Syekh
Zainuddin menambahkan materi muatan- lokal khusus untuk pelajar Nahdlatul
Wathan. Materi muatan lokal tersebut sebagai rumpun atau sebagai materi ekstra

dalam konteks pendidikan agama. Pendidikan agama adalah salah satu mata

pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.

YMuhammad Zainuddin Abdul Majid, Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru,
(Mataram: Pengurus Besar Nahdlatul Wathan, 2002), him. 33

81bid., him. 57

¥1bid., him. 99



Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan
yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.?

Terkait dengan pendidikan agama Islam, khususnya terdapat tiga materi
pokok vaitu akidah, ibadah dan akhlak.?* Sehingga melalui tiga materi pokok
tersebut mengantarkan peserta didik kepada terbinanya tiga aspek. Pertama, aspek
akidah atau keimanan mencakup seluruh arkan al-iman. Kedua, aspek ibadah,
mencakup seluruh arkan al-Islam. Ketiga, aspek akhlak, mencakup seluruh
akhlaq al-karimah.?

Materi merupakan persoalan pokok dalam dunia pendidikan yang perlu
mendapat perhatian dari para penyelenggara pendidikan. Dalam hal ini, lembaga
pendidikan Nahdlatul Wathan memiliki literatur keislaman yang khas di
lingkungannya, yakni ke-NW-an, tentu juga tetap menggunakan literatur
keislaman dari pemerintah. Materi ke-NW-an merupakan materi pendidikan yang
wajib ditempuh oleh setiap peserta didik di lembaga Nahdlatul Wathan, dan di
setiap jenjang pendidikan menengah (Tsanawiyah, Aliyah, SMP, SMA, SMK)
dan lembaga lainnya yang dikelola oleh Nahdlatul Wathan.?

Materi ke-NW-an sebagai rumpun dari PAI di lembaga pendidikan
Nahdlatul Wathan, selain membahas prinsip-prinsip berjuang dan berorganisasi,
juga banyak mengandung nilai-nilai pendidikan agama Islam. Pemikiran Syekh

Zainuddin dalam konteks keagamaan juga banyak tertuang di dalamnya. Sehingga

2Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 1

21 Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam: Tinjauan Epistemologi
dan Isi —-Materi”, dalam Jurnal EKSIS, Vol. 8, No. 1, Maret 2012, him. 5

22Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Kencan, 2004), him. 38

28 Usman, Filsafat Pendidikan., him. 258



memudahkan pelajar untuk memahami dan mempelajari konten pemikiran tokoh
panutannya sendiri.

Literatur keislaman yang diproduksi dari pemikiran-pemikiran ulama
nusantara sangat penting untuk membendung literatur-literatur keislaman yang
diterbitkan oleh kelompok-kelompok Islam transnasional (PKS, HTI, Wahabi,
ISIS, dlIl) yang dapat mempengaruhi konstruksi pengetahuan dan ideologi
keislaman yang berkembang di Indonesia. Literatur-literatur seperti itu sasarannya
selalu kaum milenial, yang tidak relevan bagi konteks sosial geografis bangsa
Indonesia yang berideolgikan pancasila. Sehingga materi muatan lokal seperti ke-
NW-an juga bertujuan untuk melawan literatur-literatur yang didasarkan pada
ideologi-ideologi Islam puritanisme.

Walhasil, gagasan ulama-ulama nusantara sangat penting untuk dielaborasi
kembali ditengah mengecamnya identitas agama dan diskursus keagamaan di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
konsep pendidikan keislaman Syekh Zainuddin, khusunya terkait nilai-nilai
humanisme-teosentris - dan kontribusinya - terhadap *. pengembangan materi

pendidikan agama Islam:.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa Syekh Zainuddin Memiliki Pemikiran Pendidikan Islam
Humanisme-teosentris?
2. Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Islam Humanisme-teosentris dalam

Pemikiran Syekh Zainuddin?
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3.

Bagaimana kontribusi Pendidikan Islam  Humanisme-teosentris

Perspektif Syekh Zainuddin terhadap pengembangan Materi Pendidikan

Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a.

Untuk mengungkap latar sosio-historis pemikiran Pendidikan Islam
Humanisme-teosentris Syekh Zainuddin.

Untuk menemukan formulasi Pendidikan Islam Humanisme-
teosentris dalam pemikiran Syekh Zainuddin.

Untuk menemukan kontribusi Pendidikan Islam Humanisme-
teosentris  dalam  pemikiran  Syekh  Zainuddin  terhadap

pengembangan materi Pendidikan Agama Islam.

Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

sebagai herikut:

a.

Secara teoritis, penelitian ini diharapakan mampu memberikan
kontribusi keilmuan (contribution to knowledge) berupa pemikiran
atau teori sehingga bisa dijadikan pedoman dalam mengembangkan

pendidikan Islam.
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b. Secara praktis, penelitian diharapkan mampu memberikan solusi
kreatif terhadap berbagai problem pendidikan Islam sekaligus
menawarkan model pendidikan alternatif bagi pendidik dalam
membina anak didik dan memandu praktik pendidikan Islam, serta
menjadi satu contoh pengembangan materi pendidikan agama

Islam.

Kajian Pustaka

Penelitian yang membahas tentang Syekh Zainuddin terutama
mengenai pemikiran pendidikannya sudah banyak diteliti. Namun, sejauh
ini belum ada penelitian yang spesifik mengkaji tentang pemikiran atau
gagasan Syekh Zainuddin tentang pendidikan Islam Humanisme-Teosentris.
Beberapa penelitian tentang Syekh Zainuddin antara lain:

Pertama: Disertasi yang ditulis oleh Usman yang berjudul Filsafat
Pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok. Fokus kajian desrtasi ini adalah
mengkaji filsafat pendidikan perspektif Nahdlatul Wathan (NW). Penelitian
ini menyimpulkan-pertama, makna-pendidikan menurut Nahdlatul Wathan
(NW) mengarah kepada proses membimbing dan membina potensi peserta
didik dengan cara yang baik, terencana, dan terprogram agar berkembang
ketingkat yang lebih baik, sehingga dapat dihasilkan lulusan yang mampu
mengembangkan diri, keluarga, dan masyarakat untuk mengantisipasi
kebutuhan masa depan dengan menjadikan iman dan tagwa sebagai

landasan utamanya. Kedua, fungsi pendidikan adalah sebagai wahana
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transfer nilai-nilai, baik nilai-nilai ilahiyyah maupun insaniyyah, dan
wahana transfer ilmu pengetahuan, dalam arti pembinaan dan
pengembangan intelektual, kreatifitas, dan keahlian.?* Ketiga, materi
pendidikan menurut Nahdlatul Wathan adalah inti dari pelaksanaan
pendidikan karena ikut menentukan ke mana peserta didik hendak dibawa
dan diarahkan. Keempat, metode menurut pemikiran Nahdlatul Wathan
adalah jalan atau cara yang digunakan untuk memahami materi
pendidikan.?®

Kedua: Tesis Ulyan Nasri dengan judul Pemikiran Tuan Guru Kiai
Haji Muhammad Zainuddin Abdul Majid tentang pendidikan Islam
perempuan dan implementasinya di Madrasah Nahdlatul banat Diniyah
Islamiyah (NBDI) Lombok. Dengan menggunakan pendekatan sosio-historis
yaitu dengan mengungkap kondisi sosial masyarakat yang mengitari sebab
munculnya ide-ide Syekh Zainuddin.?® Ulyan Nasri menyimpulkan bahwa
pemikiran Syekh Zainuddin tentang pendidikan Islam bagi perempuan
diklasifikasikan - menjadi " dua paradigma, - pertama, secara teologis
berdasarkan hadis yang mengatakan-“Semua manusia baik laki-laki maupun
perempuan maupun perempuan diwajibkan menuntut ilmy . Dan hadis yang
mengatakan “Kaum perempuan merupakan tiang negara, apabila kaum

perempuan itu baik, niscaya negara itu baik, dan apabila kaum perempuan

24 Usman, Filsafat Pendidikan; Kajian Filosofis Pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok,
(Yogyakarta: Teras, 2010), him. 369.

25 bid., hlm. 337-338.

%Ulyan Nasri, Pemikiran Tuan Guru Kiai Haji Abdul Majid tentang Pendidikan Islam
Perempuan dan Implementasinya di Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah Lombok,
(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 44.
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itu tidak baik, maka negara secara otomatis itu rusak”. Kedua secara
sosiologis, latar belakang Syekh Zainuddin memperjuangkan pendidikan
Islam bagi perempuan sehingga membuahkan hasil dalam wujud madrasah
yang khusus untuk mendidik perempuan yang diberi nama dengan madrasah
Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) dapat dikategorisasikan menjadi
dua aspek: masih kentalnya budaya patriarkhi pada masyarakat Lombok
dan kondisi sosial-kultural Lombok dalam penjajahan Belanda-Jepang.?’

Ketiga: Tesis Erlan Muliadi yang berjudul Kontribusi Tuan Guru
KH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid dalam Pembaharuan Pendidikan
Islam di Pulau Lombok pada Tahun 1932-1997. Tesis ini memfokuskan
kajiannya mengenai kontribusi pembaharuan pendidikan Islam Syekh
Zainuddin dengan mendirikan dua lembaga pendidikan yaitu madrasah
Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) dan Madrasah Nahdlatul
Banat Diniyah Islamiyah (NBDI). Sama halnya dengan penelitian
sebelumya penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosio historis dan
biografis. Penelitian-ini juga menggunakan teori pembaruan (tajdid) yang
secara secara terminologis berarti- upaya untuk menata -kembali semua
struktur, termasuk struktur pendidikan Islam baik dalam ranah pemikiran
maupun kelembagaan Islam,?®

Kontribusi pembaharuan Islam Syekh Zainuddin dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa peran dari pembaharuan (modernisasi) dalam bidang

2" 1bid., hlm. 277-278.

28 Erlan Muliadi, Kontribusi Tuan Guru KH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid dalam
Pembaharuan Pendidikan Islam di Pulau Lombok pada Tahun 1932-1997, (Yogyakarta: Tesis
UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 20.
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pendidikan Islam di Pulau Lombok dengan usaha-usaha yang meliputi
beberapa aspek yaitu: pembaharuan pendidikan dengan mendirikan dua
madrasah yang dikatakan sebagai Adam dan Hawanya lembaga pendidikan
di Pulau Lombok yaitu madrasah Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) dan Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) dan
seiring perkembangan dari dua madrasah ini yang semakin pesat maka
Syekh Zainuddin mendirikan wadah dalam bentuk organisasi sebagai
payung dari pengelolaan madrasah dan sekolah yang dibangun dengan
mendirikan organisasi Nahdlatul Wathan yang bergerak dalam bidang
pendidikan, sosial, dan dakwah.?°

Keempat: Tesis Muhammad Hanafi berjudul: Pendidikan Spiritual
Menurut Maulana Al-Syekh Dalam Perspektif Kecerdasan Spiritual Danah
Zohar dan lan Marshall.*® Penelitian ini terfokus pada gagasan Syekh
Zainuddin tentang pendidikan spiritual dalam perspektif kecerdasan spiritual
Danah Zohar dan lan Marshall. Hanafi dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa, pendidikan ‘spiritual’ dalam pandangan Maulan Al-Syekh adalah
pendidikan  yang - berupaya mengintegrasikan-iman dan takwa untuk
mewujudkan anak didik yang memiliki kesadaran ketuhanan dalam dirinya
sehingga ia bisa memelihara dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh Allah
Swt. Dan secara konsisten bisa melaksanakan perintahNya. Sedangkan

wujud kecerdasan spiritual Syekh Zainuddin adalah pengetahuan terhadap

29 1bid., hlm. 148.

30 Muhammad Hanafi, Pendidikan Spiritual Menurut Maulana Al-Syekh Dalam Perspektif
Kecerdasan Spiritual Danah Zohar dan lan Marshall, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Tesis, 2016)
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hati (ma’rifah al-galb) karena dengan mengetahui hati, seseorang akan
mengetahui dirinya dan dengan mengetahui dirinya maka ia akan
mengetahui Tuhannya.

Kelima: Artikel jurnal yang ditulis oleh Sadip Indra Irawan dan Siti
Nurjannah  yang berjudul: Tasawuf Nusantara: Studi Tarekat Hizib
Nahdlatul Wathan.3! Penelitian ini menyoroti eksistensi tasawuf nusantara:
studi tarekat hizib Nahdlatul Wathan. Hasil dari penelitian in adalah tarekat
hizib Nahdlatul Wathan merupakan salah satu tarekat yang menjadi karya
asli nusantara yang tegolong pada tarekat Ghoiru Mu’tabaroh. Sebab
kesanadannya yang tidak berurutan sampai ke Rasulullah, melainkan
lansung dari bisikan gaib. Dalam praktik pengamalannya tarekat hizib
Nahdlatul Wathan ada empat jenis dzikir yang harus diamalkan oleh
jama’ah, dzikir-dzikir tersebut yakni: (1) Wazhifah al-Rawatib, dzikir yang
dibaca dan diamalkan setiap selse shalat lima waktu; (2) Wirdu al-Rabithah,
dzikir yang dibaca dan diamalkan menjelang waktu magrib (terbenam
matahari); (3) Wazhifah' al-Yaumiyah, dzikir yang dibaca dan diamalkan
satu kali dalam satu hari; (4) Wazhifah al-Usbu’iyah, dzikiryang dibaca dan
diamalkan satu kali dalam’satu minggu.®2

Keenam: Artikel Ahmad Munadi dalam jurnal yang berjudul:

Gagasan Nilai-nilai Pendidikan Karakter TGKH. M. Zainuddin Abdul

31Sadip Indra Irawan dan Siti Nurjannah, Tasawuf Nusantara: Studi Tarekat Hizib
Nahdlatul Wathan, Jurnal Yaqgzhan: Analisis Filsafat, Agama, dan Kemanusiaan, Volume 2, No. 2,
Desember 2016.

#lbid., him. 234
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Majid dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru.®® Hasil dari
penelitian ini adalah TGKH. M. Zainuddin Abdul Majid memandang bahwa
segala aktivitas hendaknya dibangun atas dasar prinsip iman dan takwa.
Karena itulah kemudian nilai-nilai pendidikan karakter yang dirumuskan
berlandaskan pada nilai-nilai keTuhanan (ilahiyah). Nilai keTuhana inilah
yang selanjutnya menjadi embrio munculnya nilai-nilai karakter lainnya.
Baik itu yang berhubungan dengan Tuhan lansung, individu, maupun
lingkungan sosial.®*

Dengan demikian menurut hemat peneliti, dari beberapa karya
ilmiah yang disebutkan di atas, sekalipun memaparkan, mengkaji, dan
meneliti tentang pendidikan Islam secara umum dan pemikiran Syekh
Zainuddin, namun belum ada yang secara spesifik menelaah dan meneliti
gagasan atau pemikiran Syekh Zainuddin tentang pendidikan Islam
Humanisme-teosentris. Qleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji aspek humanisme-teosentris dalam pemikiran pendidikan Islam
Syekh *. Zainuddin ‘dan kontribusinya. terhadap. pengembangan materi

pendidikan agama-Islam.

3Ahmad Munadi, Gagasan Nilai-nilai Pendidikan Karakter TGKH. M. Zainuddin Abdul
Majid dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru. Jurnal El-Hikam, Volume VIII, No. 2,
Juli-Desember 2015.

#1bid, him. 263-264
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif kualitatif, yang
merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur (library research).
Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang berusaha
menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan teks
sebagai bahan analisis utama,®*dan sumber penunjang lain yang masih
relevan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang dimana peneliti akan
berupaya untuk mengetahuai makna, kedudukan dan hubungan antara
berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada atau
yang terjadi, untuk selanjutnya mengetahui manfaat dan hasil atau dampak
dari hal-hal tersebut.3®

Sehingga penelitian ini akan memfokuskan pada kajian karya tokoh,
yakni dalam hal ini karya-karya Syekh Zainuddin, kemudian peneliti akan
berusaha menjelaskan dan menganalisis atas pemikiran Syekh Zainuddin
tentang. nilai-nilai pendidikan Islam 'humanisme-teosentris melalui karya-
karya beliau dan kontribusinya terhadap pengembangan materi pendidkan
agama Islam.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
hemeneutika. Secara etimologis, hermeneutika berasal dari bahasa Yunani

hermeneuein yang berarti “menafsirkan”. Kata bendanya hermenia, secara

BWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1992), him. 139.
%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 81-82
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harfiah dapat diartikan “penafsiran”.®’ Hermeneutika menurut Friederich
August Wolf adalah ilmu tentang kaidah yang dengannya makna tanda-
tanda dikenali. Tujuan hermeneutika, bagi Wolf adalah untuk menangkap
pikiran yang ditulis atau bahkan yang dikatakan pengarang seperti yang dia
inginkan. Interpretasi adalah dialog, dialog dengan pengarang. Tentu saja
tidak harus jatuh ke dalam psikologisme untuk mengesankan bahwa karya
adalah sebuah usaha komunikasi, dan bahwa tujuan hermeneutika adalah
menyempurnakan komunikasi, yaitu, untuk menangkap maksud atau
gagasan seperti yang telah ditangkap.®

Hermeneutika sangat relevan untuk menafsirkan berbagai gejala,
peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa atau
kebudayaan lainnya, yang muncul pada fenomena kehidupan manusia.
Fenomena manusia yang berkaitan dengan budaya manusia antara lain,
berupa karya keagamaan (dalam mengamalkan agama), filsafat, simbol
verbal yang berujud bahasa, atau simbol nonverbal, karya seni, tari-tarian,
gamelan, ritual kepercayaan, pandangan hidup, upacara keagamaan, candi,
etika dan fenomena lainnya dalam-berbagai konteks kehidupan manusia.
Tujuan hermeneutika adalah untuk mencari dan menemukan makna yang
terkandung dalam objek penelitian yang berupa fenomena kehidupan

manusia, melalui pemahaman dan interpretasi.*

84.

37 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Parsada, 2002), him.

3 Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery

dan Damanhuri Muhammed, cet. Ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 91.

39 Kaelan, Metode Penelitian Agama, Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma,

2010), him. 180.

19



Kerja hermeneutika menempatkan peneliti bagian teks yang dikaji
melalui hubungan dialektik peneliti, teks, suasana historis teks di masa lalu
seperti penalaran dialektis Socrates. Hermeneutika bukan deskripsi tapi
interpretasi realita sejauh dialami, yang bagi Heidegger: “kita dapat
berbicara tentang manusia secara bermakna hanya sejauh ia ada dalam
dunia. Manusia begitu akrab dengan dunia, terlibat dengan dunia melalui
pengalamannya, dan memberikan makna kepada dunia. Manusia ada di sana
(Dasein), di-dalam-dunia,...terlempar ke dalam dunia tanpa pilihan
bebas....mencari  pengertian eksistensial  (exsistential understanding)
mengenai makna dan kebenaran hidup dalam dunia, dan bukan sekedar
mencari pengetahuan rasional (rational knowledge) tentang manusia dan
dunianya.”#

Dengan demikian, pendekatan hermeneutika akan digunakan untuk
menginterpretasikan karya-karya Syekh Zainuddin baik berupa karya sastra
Pesantren, ataupun berupa Kitab-kitab. Analisis hermenutik akan membantu
penulis.untuk mendalami suasana historis dari teks-dan penulis di masa lalu,
sehingga peneliti dapat menemukan-nilai-nilai humanisme-teosentris dalam
pemikiran Syekh Zainuddin.

3. Metode Pengumpulan Data

Ada dua Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yakni

dokumentasi dan wawancara:

40Abdul Munir Mulkhan, Kecerdasan Makrifat dan Revolusi Spiritual dalam Tradisi Sufi,
dalam Jurnal Kependidikan Islam (Jurnal Pemikiran, Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam),
Vol. 1, No. 2, Agustus 2003-Januari 2004, (Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),
him. 223.
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a.  Dokumentasi

Pengumpulan data dalam penelitian yang bersumber dari
dokumen atau catatan berupa buku, jurnal, artikel, gambar, atau
elektronik yang ada untuk memperoleh berbagai keterangan atau
informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.** Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dan
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, paraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya, foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung film, dan lain-lain.*?
b. =~ Wawancara

Peneliti juga mewawancarai beberapa tokoh historis yang
merupakan murid-murid terdekat Syekh Zainuddin yang masih hidup,
dengan ' tujuan. untuk memperkuat  atau - untuk aktualisasi data
penelitian.

4. Sumber Penelitian

a.  Sumber primer

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber primernya adalah

Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru karangan Syekh Zainuddin

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 34.

42 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 326.
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yang diterbitkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Wathan tahun 2002
yang terdiri dari 128 halaman dan 431 syair dan beberapa karya-
karyanya yang lain yang berbahasa Arab serta karya yang berupa
ta’sis atau bait-bait lagu.
b.  Sumber sekunder

Sedangkan sumber sekunder penelitian ini adalah buku-buku,
jurnal, artikel, dan yang sejenisnya yang membahas tentang pemikiran
Syekh Zainuddin serta didukung dengan buku-buku maupun yang
lainnya yang membahas tentang pendidikan yang ditulis oleh tokoh-
tokoh pendidikan, serta rekaman wawancara terhadap tokoh historis,

yakni murid terdekat Syekh Zainuddin yang masih hidup.

Sistematika Pembahasan

Bab | pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, studi pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang konsep pendidikan /Islam humanisme-
teosentris (‘yang [ meliputi: /teori . humanisme secara umum, sejarah
kemunculan istilah humanisme, pendapat para tokoh tentang humanisme,
humanisme dan reformulasi pendidikan Islam, pengertian humanisme
teosentris dan pemikiran humanisme teosentris TGKH Muhammad

Zainuddin Abdul Madjid.
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Bab 11l membahas dasar historical pemikiran humanisme-teosentris
Syekh Zainuddin yang meliputi: format keilmuan, konstruksi keilmuan,
pemantapan keilmuan, jaringan Intelektual, dan karya-karyanya serta
kondisi sosial-religius dan pendidikan masyarakat pulau Lombok.

Bab IV membahas pendidikan Islam humanisme teosentris
perspektif Syekh Syekh Zainuddin yang meliputi: pokok-pokok gagasan
pendidikan Islam humanisme teosentris Syekh Zainuddin, yakni hakekat
manusia, manusia ideal, pendidikan Islam yang berkemajuan, karakteristik
guru dan murid dan ilmu barakah serta aktualisasinya.

Sedangkan Bab VI membahas kontribusi pendidikan Islam
humanisme teosentris Syekh Zainuddin terhadap pengembangan materi
pendidikan agama Islam yang mencakup, nilai Islam Ahlussunnah wal
Jama’ah, teologi Aswaja, akhlak tasawuf dan tarekat Hizib NW dalam Ke-
NW-an. Juga nilai kebansaan dan deradikalisasi Islam dalam Ke-NW-an.

Adapun Bab V penutup, berupa kesimpulan yang berisikan jawaban

dari rumusan masalah penelitian dan saran.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian mendalam dari penelitian di atas maka peneliti
mendapatkan fakta bahwa ternyata, pemikiran Syekh Zainuddin tentang
pendidikan Islam humanisme-teosentris tidak bisa lepas dari pengaruh kondisi
sosio-historis pada fase perjalanan intelektualnya. Format keilmuan beliau masa
kecil di Lombok yang berada dalam kondisi bangsa yang sedang mengalami
dehumanisasi oleh kolonilaisme, kemudian konstruksi keilmuan di Makkah yang
beliau berjibaku lansung dalam pluralitas Mazhab baik itu kelompok figih
maupun tarekat. Demikian juga ketika Syekh Zainuddin pulang ke Lombok,
beliau diperhadapkan lansung dengan kondisi sosial dan pendidikan masyarakat
yang masih buta huruf dan terbelakang serta praktek-praktek tarekat yang sesat.
Selain itu, pemikiran: Syekh Zainuddin juga sangat dipengaruhi oleh keragaman
mazhab dan kellmuan guru-guru besar beliau. Namun, tiga guru besarnya, yakni
Syekh Hasan Muhammad al-Masysyath,” Syekh Sayyid Muhammad Amin al-
Quthbi, dan Syekh Salim Rahmatullah, yang paling dominan mempengaruhi
pemikiran beliau baik dalam bidang figih, tasawuf maupun tarekat. Sehingga
konsep pendidikan Islam humanisme-teosentris beliau sangat dipengaruhi oleh

faktor-faktor tersebut.
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Sementara itu, peneliti juga menemukan fakta, bahwa nilai-nilai pendidikan
Islam humanisme-teosentris Syekh Zainuddin tidak lepas dari landasan Al-Qur’an
dan Hadits, Atsar para sahabat dan qaul para ulama. Dalam proses mendidik,
selain menegaskan supaya santri belajar setinggi-tingginya yang dalam pandangan
beliau merupakan kewajiban dan hak bagi setiap orang baik laki-laki maupun
perempuan. Akan tetapi beliau juga menekankan supaya santri itu selalu tagarrub
ilallah (mendekatkan diri kepada Allah) melalui upaya mengintegrasikan segala
jenis ilmu, sebab orang yang membeda-bedakan ilmu dalam pandangan beliau
merupakan penyimpangan agama, demikian juga mengintegrasikan antara
Syari’at dengan Tashawuf. Sebab manusia yang ideal dalam pandangan Syekh
Zainuddin ialah seseorang yang mampu mensinergikan antara iman, takwa dan
akal, sehingga terbentuklah insan yang seimbang antara intelektualitas dan
spiritualitasnya. Dengan demikian, konsepsi nilai pendidikan Islam yang
ditawarkan Syekh Zainuddin tidak hanya menghasilkan output yang unggul iman
(jiwa), takwa (perilaku), maupun akal pikirannya, akan tetapi juga barokah (super)
ilmunya.

Adapun, pengembangan materi Pendidikan Agama Islam yang berlandaskan
pada pemikiran pendidikan Islam humanism-teosentris Syekh Zainuddin dalam
materi mata pelajaran Ke-NW-an ternyata, bukan hanya menanamkan pemahaman
sejarah organisasi, akan tetapi juga menanamkan paham Islam ke Aswajaan
dimana kelompok Ahlussunnah wal Jama’ah diidentikkan dengan pengikut empat
Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’l dan Hambali). Namun Syekh Zainuddin memilih

satu Mazhab, yakni Syafi’l sebgai dasar oprasional organisasi baik dalam aspek
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teologi, figih, dan tasawuf. Sebab ajaran Syafi’iyah adalah yang sesuai dengan
kondisi sosial budaya msyarakat Indonesia, Lombok khususnya. Sehingga atas
dasar itu, Ke-NW-an juga dalam kesempatan yang sama memberikan doktrin
untuk anti terhadap pemahaman Islam yang radikal maupun Islam transnasional

terhadap peserta didik yang kemudian akan menguatkan jiwa nasionalisme santri.

B. Saran

Dari temuan yang disajikan bahwa penelitian tentang Pendidikan Islam
Humanisme-teosentris Perspektif TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid
dan Kontribusinya Terhadap Materi Pendidikan Agama Islam ini masih memiliki
banyak kekurangan dan perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut. Maka dari
itu, sangat perlu dilakukan penelitian yang masuk pada tataran implementasi baik
secara kelembagaan maupun dalam proses pembelajaran di ruang kelas. Lebih
lanjut peneliti melihat masih banyak ruang bagi peneliti selanjutnya untuk
mengkaji secara mendalam pemikiran pendidikan TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid. Termasuk kosepsi beliau terkait integrasi ilmu syari’at dengan
ilmu tasawuf, yang dalam kajian ini belum membahas secara detail dan Kritis
terkait hal itu.

Adapun, pada tataran implementasi yang dapat dielaborasi oleh pengkaji
yang akan datang diantaranya:

1. Nilai-nilai Islam ke-Aswajaan dalam pengembangan kurikulum

pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan Nahdlatul Wathan,

lebih-lebih lembaga pendidikan di bawah departemen agama.
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2. Nalai-nilai keberislaman dalam kiprah TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid dapat pula ditransformasikan dalam konteks wacana
merdeka belajar. Terlebih pembelajaran Islam generasi hari ini sangat
populis. Sehingga momentum kebijakan merdeka belajar dapat memberi

ruang integrasi ilmu dalam proses pembelajaran.
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